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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana Pengaruh Model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) Terhadap Peningkatan Karakter Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Kristen Di Kelas VIl SMP Gajah Mada Medan dengan jumlah sampel sebanyak 23 orang.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif, sedangkan analisis data yang
dilakukan penelitian-penelitian hipotesis aalah korelasi product moment person dengan alat
pengumpulan data adalah angket untuk variabel X (Pengaruh Model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL)) dan variabel Y (Karakter Siswa di kelas VIIIl SMP Gajah Mada Medan).
Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) Terhadap Peningkatan Karakter Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen di Kelas
VIl SMP Gajah Mada medan, maka digunakan Uji Statistik korelasi moment Pearson. Dari hasil
pengujian korelasi diperoleh (r) 0,59 dengan uji determinasi 34,81 % dan untuk menguji signifikan
atau tidaknya koefisien koresi pada taraf (a)= 0,05 maka diaakan uji “t” dengan kriteria pengujian jika
t_hitung yang diperoleh t_hitung > t_tabel pada taraf signifikan 1-0,05 dengan dk=n-2 maka hipotesis
diterima dan dalam hal lain ditolak. dari hasil pengujian diperoleh t_hitung >t_tabel (3,35>1,72),
Maka hipotesi diterima. Dengan demikian, dapat ditemukan adanya keterkaitan antara pengaruh
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Peningkatan Karakter Siswa
Pada Mata Pelajaran Agama Kristen Kelas VIIl SMP Gajah Mada Medan.

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning, Karakter Siswa, Pendidikan Agama Kristenn.

Abstract
The purpose of this study was to see the extent of the influence of the Contextual Teaching and
Learning (CTL) Learning Model on Improving Student Character in Christian Religious Education
Subjects in Class VIl of SMP Gajah Mada Medan with a sample of 23 people. This study uses a
descriptive quantitative research method, while the data analysis carried out by hypothesis studies is
the correlation of product moment person with data collection tools being questionnaires for variable
X (Influence of the Contextual Teaching and Learning (CTL) Learning Model) and variable Y (Student
Character in Class VIl of SMP Gajah Mada Medan). To determine the extent of the influence of the
Contextual Teaching and Learning (CTL) learning model on Improving Student Character in Christian
Religious Education Subjects in Class VIl of SMP Gajah Mada Medan, the Pearson moment correlation
statistical test was used. From the results of the correlation test obtained (r) 0.59 with a
determination test of 34.81% and to test the significance or not of the correlation coefficient at the
level (a) = 0.05 then a "t" test is carried out with the testing criteria if the t_count obtained t_count >
t table at a significant level of 1-0.05 with dk = n-2 then the hypothesis is accepted and in other cases
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rejected. from the test results obtained t _count > t table (3.35 > 1.72), then the hypothesis is
accepted. Thus, it can be found that there is a relationship between the influence of the Contextual
Teaching and Learning (CTL) learning model on Improving Student Character in Christian Religion
Subjects in Class VIl of Gajah Mada Middle School Medan.

Keywords: Contextual Teaching and Learning, Student Character, Christian Religious Education.

PENDAHULUAN

Menurut Situmeang (2023) pendidikan adalah proses belajar yang terus berlangsung
sepanjang hidup seseorang. Dimulai sejak lahir sampai tua nanti. Selama masih bisa belajar
dan terus berkembang, pendidikan akan terus berlangsung. Secara menyeluruh, pendidikan
mencakup segala aspek kepribadian manusia, termasuk pengetahuan, nilai, sikap dan
keterampilan.

Sesuai dengan pernyataan tersebut, dalam buku Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 pasal 3 Tahun 2003 (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa Presiden
Republik Indonesia, 2003) tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Makna tersebut memberikan isyarat bahwa guru Pendidikan Agama Kristen (PAK)
memiliki peran penting dalam membimbing dan mengajarkan siswa tentang ajaran Kristen
dan nilai-nilai moral yang berkaitan dengan Alkitab. Oleh karena itu, mata pelajaran PAK
harus digunakan sebagai acuan dalam meningkatkan karakter siswa di dunia pendidikan agar
siswa menjadi orang yang bertanggung jawab, jujur, disiplin dan peduli terhadap orang lain.
Selain itu, dengan meningkatkan karakter siswa juga bertujuan untuk mempersiapkan siswa
dalam menghadapi tantangan dan situasi kehidupan dengan sikap yang positif dan solutif.

PAK mengajarkan nilai-nilai seperti kasih (Matius 22: 37-39), kesabaran (Galatia 5:22-
23), kerendahan hati (Yohanes 13:12-15) , kejujuran (Matius 5:37) dan kepedulian (Matius
5:44). Pembelajaran nilai-nilai ini dapat meningkatkan karakter siswa agar lebih baik dalam
interaksi sosial, lebih bertanggung jawab dan lebih peduli terhadap sesama.

Menurut Siburian (2019), PAK adalah mata pelajaran yang mengajarkan doktrin,
norma dan membantu siswa memahami kasih dan karya Allah serta menerapkan nilai-nilai
Kristen dalam kehidupan sehari-hari. Juga memiliki peran dalam membimbing individu dan
kelompok menuju kedewasaan melalui pemahaman dan penerapan ajaran Kristen. Selain
mengajarkan nilai-nilai, doktrin dan norma agama Kristen, pendidikan ini bertujuan untuk
memperkuat pemahaman tentang kasih dan karya Allah. Dengan demikian, PAK tidak hanya
memberikan pengetahuan, tetapi juga dapat membentuk dan meningkatkan karakter serta
mengarahkan tindakan sesuai dengan prinsip-prinsip agama Kristen.

Menurut Psikologi anak pada usia SMP merupakan masa yang penuh gejolak dan
peralihan. Siswa sudah mulai marak menampilkan sikap dengan karakter yang kurang baik,
seperti terlibat tawuran, pornografi, penggunaan alkohol bahkan hingga pembunuhan.
Kurikulum harus dapat memunculkan model pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan
materi yang terkanung dalam PAK untuk anak SMP agar mereka memiliki karakter yang kuat
dan kokoh dalam menyikapi persoalan anak yang ada di keluarga kristen (Kurniawati, 2019).

Dalam proses pembelajaran guru dituntut untuk lebih menguasai model
pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran. Model pembelajaran yang monoton
dapat menghambat proses belajar yang menyebabkan siswa menjadi tidak antusias dan tidak

32



aktif dalam pembelajaran. Akibatnya, tujuan pembelajaran menjadi lebih sulit untuk dicapai.
Selain itu, rendahnya hasil belajar dalam capaian pembelajaran dapat mengakibatkan
keterbatasan dalam penguasaan materi, pembentukan sikap atau karakter dan
pengembangan keterampilan.

Menurut pengamatan peneliti berdasarkan informasi dari guru Pendidikan Agama
Kristen yang diperoleh bahwa pembelajaran yang dilakukan di SMP Gajah Mada berpokus
pada guru dan menggunakan metode hafalan dalam pembelajaran. Cara tersebut membuat
siswa kurang dalam mengaplikasikan atau menerapkan materi pelajaran dalam kehidupan
sehari-hari. Siswa cenderung bosan dalam menerima pembelajaran, mengganggu temannya,
asik dengan kegiatannya sendiri dan siswa juga kurang suka bahkan ada yang tidak mau
disuruh mencatat materi yang diberikan oleh guru. Masalah tersebut akan berakibat fatal jika
guru tidak memperbaiki model pembelajaran yang digunakan. Saat melakukan observasi
dilapangan, peneliti menemukan ada beberapa anak yang mengucapkan perkataan kasar
kepada temannya, suka mengganggu teman dan saat melakukan penalaan Alkitab (PA) siswa
diperbolehkan membawa HP untuk membuka Alkitab padahal itu membuat siswa jadi lebih
cenderung memaikan HP nya daripada mendengarkan guru yang sedang menjelaskan di
depan. Itu merupakan sifat awal yang tidak baik yang jika dibiarkan akan menjadi karakter
yang buruk dalam perilaku bawaan siswa. Seharusnya siswa diwajibkan membawa alkitab
supaya mereka lebih terdidik untuk disiplin dan bertanggung jawab atas dirinya.

Oleh sebab itu, guru harus mampu melakukan upaya yang dapat mengatasi masalah
tersebut dengan cara guru dapat mengembangkan model pembelajaran yang mampu
mengkonstruksi siswa dalam meningkatkan karakter siswa pada mata pelajaran PAK di
sekolah. Model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) adalah salah satu model
pembelajaran yang telah dikembangkan dan diyakini dapat membantu siswa mengatasi
masalah ini. CTL adalah pendekatan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara
materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari sebagai anggota masyarakat.

Menurut Hamayama (Richter et al., 2023) CTL merupakan model dengan konsep
pembelajaran yang memungkinkan guru untuk menghubungkan materi yang diajarkan
dengan situasi nyata. Prinsip pembelajaran kontekstual adalah aktivitas siswa, siswa
melakukan dan mengalami, tidak hanya mendengarkan dan mencatat. Model pengajaran ini
juga dapat mengembangkan keterampilan sosial siswa ketika dihadapkan dengan situasi
kehidupan nyata. Berdasarkan pemahaman tersebut, guru berperan sebagai fasilitator
dimana guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk menemukan dan memahami
materi pelajaran dengan memberi arahan yang jelas selama proses pembelajaran.

Contextual Teaching and Learning (CTL) mempunyai tujuh komponen-komponen
utama vyang dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran vyaitu konstruktivisme
(consturctivism), menemukan (inquiri), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning
community), pemodelan (modelling), refleksi (reflection) dan penilaian yang sebenarnya
(authentic assessment). Komponen-komponen inilah yang akan dijelaskan dalam kajian teori
secara mendalam.

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap Peningkatan Karakter
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen Kelas VIII di SMP Gajah Mada Medan”.

METODE PENELITIAN
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Menurut Abdullah et al., (2022:1), penelitian kuantitatif merupakan ilmilah yang
sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta kausalitas hubungan-hubungannya
dengan menggunakan metode statistik untuk mengumpulkan data kuantitatif dari studi
penelitian. Metode penelitian kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono
(Abdullah et al., 2022) dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi/sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang dapat menguiji sifat
hubungan antara variabel kuantitatif tersebut. Model Contextual Teaching and Learning
sebagai variabel X dan Karakter Siswa sebagai variabel Y, peneliti menggunakan teknik
analisis statistik, seperti koefesiensi korelasi untuk menguji atau menarik kesimpulan umum
yang berkenaan dengan hubungan kausalitas. Dalam penelitian ini, peneliti ingin
mengetahui bagaimana pengaruh model Contextual Teaching and Learning terhadap
karakter siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen di kelas VIIl SMP Gajah Mada
Medan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan statistika.
Statistika dalam penelitian ini kuantitatif yang dikategorikan ke dalam dua bagian, yaitu:
statistika deskriptif dan statistika inferesial. Statistika deskriptif adalah analisis yang
menggambarkan secara lebih jelas data yang disajikan. Penyajian data ini biasanya dilakukan
dengan tabel, grafik dan ukuran variabelitas data. Statistika inferensial adalah menjelaskan
temuan-temuan yang dengan membuat sebuah generalisasi tentang populasi yang lebih
besar. Salah satu bagian penting dari statistika inferensial adalah pengujian hipotesis.
Hipotesis yang digunakan yaitu: hipotesis nol (simbol HO) yaitu suatu pernyataan yang
menunjukan perbedaan atau tidak sama.

Analisis Data Tentang Pengaruh Model Contextual Teaching And Learning
a. Secara Umum
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari lapangan penelitian di SMP Gajah
Mada Medan menunjukkan hasil 4,34 (lampiran 5 tabel 4.11). Jika hasil tersebut dimasukan ke
dalam kriteria pengujian, maka dapat ditemukan bahwa ada pengaruh antara model
Contextual Teaching And Learning (CTL) terhadap peningkatan karakter siswa kelas VIII di SMP
Gajah Mada Medan.
b. Secara Khusus
1. Konstruktivisme

Berdasarkan analisis data bahwa konstruktivisme dalam CTL menunjukkan hasil 4,31
(lampiran 4 tabel 4.5). Jika hasil tersebut dimasukkan dalam kriteria penilaian maka dapat
dikemukakan bahwa model Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam melaksanakan
konstruktivisme berpengaruh terhadap peningkatan karakter siswa di kelas VIII SMP Gajah
Mada.
2. Menemukan

Berdasarkan analisis data bahwa menemukan dalam CTL menunjukan hasil 4,38
(lampiran 4 tabel 4.6). Jika hasil tersebut dimasukkan dalam kriteria penilaian maka dapat
dikemukakan bahwa model Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam melaksanakan
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menemukan berpengaruh terhadap peningkatan karakter siswa di kelas VIIl SMP Gajah Mada
Medan.
3. Masyarakat Belajar

Berdasarkan analisis data bahwa masyarakat belajar dalam CTL menunjukkan hasil4,34
(lampiran 4 tabel 4.7) Jika hasil tersebut dimasukkan dalam kriteria penilaian maka dapat
dikemukakan bahwa model Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam melaksanakan
masyarakat belajar berpengaruh terhadap peningkatan karakter siswa di kelas VIIIl SMP Gajah
Mada Medan.

Analisis data tentang peningkatan karakter siswa
1. Secara Umum

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari lapangan penelitian di SMP Gajah
Mada Medan menunjukkan hasil 3,75 (lampiran 5 tabel 4.12). Jika hasil tersebut dimasukkan
ke dalam kriteria pengujian, maka dapat ditemukan bahwa ada pengaruh model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap peningkatan karakter siswa PAK kelas VIII
SMP Gajah Mada.

2. Secara Khusus
1. Kasih

Berdasarkan hasil analisis data bahwa adanya kasih dalam diri siswa menunjukkan hasil
4,15 (lampiran 4 tabel 4.8). Jika hasil tersebut dimasukkan dalam kriteria penilaian maka dapat
dikemukakan bahwa adanya sikap kasih dalam kegiatan pembelajaran berpengaruh terhadap
peningkatan karakter siswa di kelas VIl SMP Gajah Mada Medan.

Berdasarkan hasil analisis data bahwa adanya kejujuran siswa menunjukkan hasil 3,63
(lampiran 4 tabel 4.9). Jika hasil tersebut dimasukkan dalam kriteria penilaian maka dapat
dikemukakan bahwa adanya kejujuran dalam kegiatan pembelajaran berpengaruh terhadap
peningkatan karakter siswa kelas VII| SMP Gajah Mada Medan.

2. Tanggung Jawab

Berdasarkan hasil analisis atas bahwa adanya tanggung jawab siswa menunjukkan hasil
3,46 (lampiran 4 tabel 4.10). Jika hasil tersebut dimasukkan dalam kriteria penilaian maka
dapat dikemukakan bahwa adanya tanggung jawab siswa dalam pembelajaran berpengaruh
terhadap peningkatan karakter siswa di kelas VIl SMP Gajah Mada Medan.

Uji Normalitas Data

Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dapat dianalisis dengan perhitungan
statistika atau tidak maka dianalisis dengan menguji normalitas data. Dari hasil perhitungan
dan tabel kerja pada lampiran di dapat hasilnya.

Uji Normalitas Data X (Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning (CTL)

X = 122,76 ; Sdx =6,144 ; X_hit"2= -203,14 sedangkan X"2 tabel= n-2= 23-2=21 dan
taraf nyata (a) = 0,05, maka 1-0,05= 0,95, sedangkan XA2 tabel = 11,1 Untuk data X"2 = X"2
hitung lebih kecil dari X2 tabel (-203,14 <11,1). (Lampiran 7 tabel 4.16)

Kesimpulan: berdasarkan kriteria pengujian maka data X adalah berdistribusi normal
Uji Normalitas Data Y (Peningkatan karakter siswa)

Y = 60,98 ; Sdy = 6,98 ; YA2 hitung = -1410. 2 sedangkan YA2 tabel = N-2 = 23-2 = 21
dan taraf nyata (a) = 0,05, maka 1-0,05 = 0,95, sedangkan Y*2 tabel = 11,1 Untuk data Y*2 =
YA2 hitung lebih kecil dari Y22 tabel (-1410. 2<11,1). (Lampiran 8 tabel 4.19)

Kesimpulan: berdasarkan kriteria pengujian maka data Y adalah berdistribusi normal.
Pengujian Hipotesa
Koefisien Korelasi

Dari hasil perhitungan yang dilakukan yaitu koefisien korelasi antara pengaruh model
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Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap peningkatan karakter siswa pada Pendidikan
Agama Kristen di kelas VIIl SMP Gajah Mada Medan diperoleh : n =23 ; X=100;Y =85,5; X2
=435,989 ; YA2 =324,429 ; XY = 374, 390 (Lampiran 10 tabel 4.20).

Berdasarkan data dapat dihitung koefisien korelasi dengan menggunakan rumus yang
dikemukakan pada bab Ill, maka diperoleh “r” = 0,59 Melalui kriteria kualifikasi tingkat
koefisien korelasi lampiran 10, maka dapat diklasifikasikan bertaraf kuat.

Uji Singnifikan Korelasi

Untuk melihat ada tidaknya hubungan yang berarti antara Pengaruh Model Contextual
Teaching and Learning (CTL) terhadap peningkatan karakter siswa di kelas SMP Gajah Mada
Medan, maka dilakukan uji statistik korelasi yaitu “t”. Dari hasil perhitungan diperoleh harga
t_hitung= 3,35 (lampiran 10 bagian b) ; [JK] _reg = 1,50 (lampiran 10 bagian c), dk = n-2
(23-2) = 21, sehingga diperoleh t_tabel = 1,72 Dengan demikian t_hit > t_tab, hal ini
menunjukkan bahwa Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap
peningkatan karakter siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen di kelas VIII SMP
Gajah Mada Meda ada dan signifikan.

Uji Koefisien Determinasi

Sejauhmana pengaruh variabel X terhadap variabel Y, maka digunakan koefisien
determinasi maka diperoleh : r*2.100% = (0,59).(0,59). 100% = 34,81% (Lampiran 10 bagian a).

Kesimpulan : Pengaruh model Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap
peningkatan karakter siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen di kelas VIII Gajah
Mada Medan mempunyai nilai 34,81%.

Uji Regresi Linier Sederhana

Persamaan regresi linier sederhana yang diuji adalah Y = a + bx. Dari hasil perhitungan
diperoleh hargaa=-1,122; b = 1,116. Dengan demikian persamaan regresi Y atas X adalah Y =
(-1,122) + 1,116 X (lampiran 10 bagian b). Berdasarkan perhitungan itu ternyata angka-angka
tersebut menunjukkan pengaruh suatu variabel bebas terhadap variabel terikat. Fungsi Y
adalah untuk menyatakan bahwa Y diperoleh dari regresi dan dibedakan dari Y hasil. Koefisien
“b” dinamakan koefisien arah regresi linier dan menunjukkan perubahan rata-rata variabel Y
untuk suatu perubahan di variabel X sebesar satu. Dari hasil perhitungan regresi di atas,
menunjukkan bahwa apabila di dalam model Contextual Teaching and Learning (CTL) terdapat
pengaruh yang lebih baik lagi maka semakin tinggi pula hasil yang diperoleh sehubungan
dengan karakter siswa di kelas VIIl SMP Gajah Mada Medan.

Uji Independen

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka diperoleh F_hitung = 0,00035
sedangkan F_tabel = 2,35 Dengan demikian kriteria pengujian uji independen dinyatakan telah
sesuai. Maka hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel Y adalah independen dari
variabel X dalam pengertian linear.

Uji Kelinieran Regresi

Uji kelinieran regresi adalah untuk mengetahui apakah hipotesis tentang model linier
diterima atau tidak. Untuk mengetahui kelinieran tersebut dilakukan perhitungan regresi
linier, yaitu F_(tabel )= 2,35 ternyata F_hitung < F_(tabel )(0,00035 < 2,35) lampiran 10 bagian
c. Dengan demikian hipotesis model linier dapat diterima dan tidak perlu dicari regresi model
non linier.

Temuan Penelitian

Dari hasil perhitungan data dan hipotesa maka dapat dikemukakan temuan penelitian
bahwa:

Setelah dilakukan uji normalitas data terhadap X dan Y sebagai salah satu persyaratan
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untuk analisis data berikut ternyata data X dan data Y masing-masing berdistribusi normal.
Telah dilakukan pengujian normalitas data dengan menggunakan rumus Chi Kuarat [(X] 72)
tabdengan taraf nyata = 0,05 yaitu:

Untuk data X (model CTL) [ X] _hitung”2=-203,14 sedangkan [ X] _tabel*2=11,1.
Artinya data X (model CTL) berada pada distribusi normal atau data X berasal dari terdistribusi
normal (lampiran 8 tabel 4.16).

Untuk data Y (karakter siswa) [ Y] _hitung”2=-1410,2 sedangkan [ Y] _(tabel=)"2
11,1 Artinya data Y (karakter siswa) berada pada distribusi normal atau data Y berasal dari
sampel terdistribusi normal (lampiran 8 tabel 4.16).

Analisis Data Pengujian Hipotesis
Koefisien Korelasi

Hasil yang diperoleh dari koefisien korelasi adalah 0,59 (lampiran 10 bagian a) yang
berarti pengaruh model Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap peningkatan
karakter siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen di kelas VIIl SMP Gajah Mada
Medan, maka hipotesis dapat diterima.

Uji Signifikan Korelasi

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh nilai t_(hitung=) 3,35 > t_(tabel=) 1,72
(lampiran 10 bagian b) yang berarti bahwa terdapat hubungan yang baik antara pengaruh
metode Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap peningkatan belajar siswa di SMP
kelas VIl Gajah Mada Medan, ada dan signifikan.

Uji Koefisien Determinasi

Pengaruh model Contextual Teaching and Learning PAK mempunyai pengaruh 34,81%
(lampiran 10 bagian a) dalam peningkatan karakter siswa di kelas VIl SMP Gajah Mada
Medan. Hubungan ini ditemukan oleh koefisien determinasi hal ini berarti semakin tinggi
integritas variabel X maka semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap variabel Y.

Bentuk Regresi Linier Sederhana

Diperoleh hubungan fungsional antara variabel X dan Y yang dinyatakan dalam bentuk
persamaan regresi yaitu Y = -1,122 + 1,116 X (lampiran 10 bagian b). Hal ini berarti bahwa
setiap pertambahan suatu unit X akan terjadi pertambahan Y sebesar satu. Dengan kata lain
apabila pengaruh model Contextual Teaching and Learning berpengaruh lebih baik lagi maka
semakin tinggi pula hasil yang diperoleh sehubungan dengan peningkatan karakter siswa di
kelas VIl SMP Gajah Mada medan.

Uji Independen

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh F_(hitung=) 0,00035 dan lebih kecil <
daripada t_(tabel=) 2,35 yang berarti variabel Y independen dari variabel X dalam pengertian
linier.

Persamaan Regresi Variabel X dan Variabel Y adalah Model Linier

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan yang terdapat pada lampiran
menunjukkan bahwa: pada variabel X pengaruh model Contextual Teaching and Learning
(CTL) yang dikembangkan dengan 3 (tiga indikator), yakni:

1. Konstruktivisme

Konstruktivisme yang dibahas pada lampiran 4 tabel 4.5 menunjukkan hasil 4,31 ini
berarti model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang digunakan oleh guru
mempunyai hubungan yang signifikan terhadap peningkatan karakter siswa di kelas VIl SMP
Gajah Mada Medan sehingga hipotesis diterima.

2. Menemukan
Menemukan yang dibahas pada lampiran 4 tabel 4.6 menunjukkan hasil 4,38 ini berarti
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model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dilakukan oleh guru mempunyai
hubungan yang signifikan terhadap peningkatan karakter siswa di kelas VIIIl SMP Gajah Mada
Medan sehingga hipotesis diterima.
3. Masyarakat Belajar

Masyarakat belajar yang dibahas pada lampiran 4 tabel 4.7 menunjukkan hasil 4,34 ini
berarti model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dilakukan oleh guru
mempunyai hubungan yang signifikan terhadap peningkatan karakter siswa di kelas VIII| SMP
Gajah Mada Medan sehingga hipotesis diterima.
Keterbatasan penelitian

Menyadari akan ketidaksempurnaan penelitian ini, maka disarankan kepada calon
guru Pendidikan Agama Kristen yang ingin menindaklanjuti penelitian ini supaya memberikan
peningkatan terhadap penelitian selanjutnya dengan cara menjaring data baik variabel
independen dan variabel dependen lebih detail sehingga akan diperoleh data yang valid.

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian teoritis dan analisis data serta pengujian hipotesis, maka
dikemukakan kesimpulan dan saran yang dianggap penting dan sesuai dengan tujuan
penelitian.
Secara Umum
Hasil penelitian ini menekankan pada pengaruh model pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL) terhadap peningkatan karakter siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Kristen di kelas VIII SMP Gajah Mada Medan. Hal ini terlihat dari

perhitungan koefisien korelasi, uji signifikan korelasi, uji determinasi, uji regresi linier

sederhana, uji independen dan uji kelinieran regresi.

Secara Khusus

Hasil penelitian ini menekankan pada pengaruh model pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL) terhadap peningkatan karakter siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Kristen di kelas VIIIl SMP Gajah Mada Medan. Maka dapat dibuat beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1. konstruktivisme dalam proses pembelajaran mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan dalam karakter siswa di kelas VII| SMP Gajah Mada Medan.

2. Menemukan makna dalam proses pembelajaran mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan dalam karakter siswa di kelas VII| SMP Gajah Mada Medan.

3. Masyarakat belajar dalam proses pembelajaran mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan dalam karakter siswa di kelas VII| SMP Gajah Mada Medan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan menunjukkan hasil yang baik,
akan tetapi perlu adanya tindak lanjut pada masa yang akan mendatang sehingga lebih
meningkatkan prestasi sekolah dan target sekolah lebih lanjut.

Adapun beberapa saran yang akan diberikan antara lain:

1. Hendaknya sebagai seorang guru dapat mendorong siswa untuk memahami materi
pelajaran melalui proses konstruksi yang diarahkan guru dengan cara menghubungkan
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari atau pengalaman nyata siswa agar mereka
dapat menerapkan pembelajaran tersebut.

2. Hendaknya sebagai seorang guru dapat mendorong siswa untuk menemukan makna
dalam sebuah pembelajaran agar dapat meningkatkan karakter siswa.

3. guru harus bisa menjalin kekompakan dengan siswa dan mendorong siswa untuk saling
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bekerja sama dalam satu kelompok agar dapat meningkatkan karakter siswa melalui
terjalinnya kerja sama yang baik.

Menyadari akan ketidaksempurnaan penelitian ini, maka disarankan kepada para calon
guru Pendidikan Agama Kristen yang ingin melanjutkan penelitian ini, supaya dapat
meningkatkan penelitian selanjutnya dengan baik melalui cara menjaring data, baik variabel
independen dan variabel dependen lebih detail sehingga akan diperoleh data yang valid.
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